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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Konflik Terselubung dalam Keluarga 

di Desa Prasung Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”, peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini menghasilkan 

temuan-temuan data tanpa menggunakan prosedur statistik atau dengan cara lain 

dari pengukuran (kuantifikasi), melainkan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menekankan sifat realitas yang 

terbangun secara sosial serta hubungan erat antara peneliti dan subyek yang 

diteliti serta, penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah. Penelitian 

kualitatif deskriptif ialah penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, serta kejadian yang terjadi saat sekarang. 

 Penelitian kualitatif memusatkan perhatiannya pada aktual atau aksi 

sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung serta peneliti berusaha 

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
1
 Sebab, dalam 

penelitian tersebut permasalahan yang timbul bisa saja berubah (belum jelas), 

kompleks, dan dinamis, serta penuh makna. Sehingga peneliti perlu adanya 

penelitian secara menyeluruh dan mendalam (holistik). 

                                                           
1
 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012). Hlm. 34. 
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Alasan penulis memilih jenis data kualitatif, karena dalam penelitian 

kualitatif pemalsuan data dapat dihindari, hal ini disebabkan adanya teknik 

menguji keabsahan data pada data yang diragukan. Pada penelitian jenis kualitatif 

ini peneliti dapat dengan mudah menggali data dengan cara menyatu atau berbaur 

dengan obyek penelitian dan dapat secara langsung terjun ke lapangan guna 

menggali lebih dalam lagi data yang dibutuhkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dipilih adalah di Desa Prasung Tambak Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa timur. Adapun alasan penulis 

melakukan penelitian ini di desa ini karena akhir-akhir ini banyak terjadi 

konflik dalam keluarga. Dengan demikian, penulis tertarik ingin meneliti 

konflik yang ada di dalam keluarga itu. 

2. Waktu Penelitian 

      Waktu penelitian ini adalah ketika peneliti melakukan observasi 

atau pengamatan selama kurang lebih 3 bulan. Melakukan interview 

terhadap masyarakat dan mendekatkan hubungan secara pribadi terhadap 

keluarga yang memiliki konflik tersebut. Agar dapat melakukan studi 

lapangan dengan baik atau proses penelitian skripsi secara langsung (real). 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Dalam pendekatan kualitatif, ada beberapa istilah yang digunakan untuk 

menunjuk subjek penelitian, ada yang mengistilahkan Informan karena informan 

memberikan informasi tentang satu kelompok dan entitas tertentu, dan informan 
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bukan diharapkan menjadi representasi dari kelompok atau entitas tersebut. Istilah 

lain adalah Partisipan, partisipasi digunakan terutama apabila subjek mewakili 

suatu kelompok tertentu, dan hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian 

dianggap bermakna sebagai subjek kedua istilah tersebut secara substansial 

dipandang sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi pendukung dalam 

mencari dan menentukan dalam penelitian konflik terselubung dalam keluarga 

studi kasus perseteruan antara suami istri di Desa Prasung Tambak Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti mengambil subjek informan 

tersebut dapat memberikan informasi yang sesuai dibutuhkan oleh peneliti. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah purposefull 

sampling, yaitu sampel dipilih bergantung pada tujuan penelitian tanpa 

memperhatikan kemampuan generalisasinya. Dalam penelitian ini tidak ada aturan 

yang baku tentang jumlah minimal dari partisipasi. Hanya saja, pengumpulan data 

diakhiri bila peneliti tidak lagi menemukan informan baru. Penyataan atau 

pengakuan tidak ditemukannya informasi baru dipengaruhi oleh pertimbangan 

dana dan waktu yang telah dianggarkan sejak dimulainya peneliti.
2
 Adapun 

subyek penelitian yang dipilih oleh peneliti sebagai informan guna melengkapi 

data-data lapangan sebagai berikut: 

No. Nama/Pekerjaan Alamat 

1. Husnul/Guru Kecamatan Prasung Tambak 

                                                           
2
 Affifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung:Pustaka Setia,2012) Hal.88 
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2. Maimunah/Guru Kecamatan Prasung Tambak 

3. Fajriyah/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

4. Fauzi/Pelatih Bola Kecamatan Prasung Tambak 

5. Huda/Pabrik Kecamatan Prasung Tambak 

6. Khotim/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

7. Ufiq/Pabrik Kecamatan Prasung Tambak 

8. Lika/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

9. Latifah/Pedagang Kecamatan Prasung Tambak 

10. Saiful/Pedagang Kecamatan Prasung Tambak 

11. Syafi’i/Lurah Kecamatan Prasung Tambak 

12. Karim/Guru Kecamatan Prasung Tambak 

13. Lilik/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

14. Mina/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

15. Zuro/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

16. Hasnah/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

17. Isma/Ibu Rumah tangga Kecamatan Prasung Tambak 

18. Tiwi/Ibu Rumah Tangga Kecamatan Prasung Tambak 

19. Nafi’/Anak Kecamatan Prasung Tambak 

20. Rifky/Anak Kecamatan Prasung Tambak 

D. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan  

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang kehidupan keluarga dari 

masyarakat Desa Prasung Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 
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sendiri, serta melihat kehidupan masyarakat yang terjadi adanya konflik, 

kemudian menyusunnya menjadi latar belakang dan rumusan masalah. 

1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat proposal 

penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian, yaitu di Desa Prasung Tambak Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo. 

3) Mengurus surat penelitian, yaitu di Desa Prasung Tambak Kecamatan 

Buduran Kabupaten Sidoarjo. 

2.  Tahap Lapangan 

1) Interview 

Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview mendalam dengan 

mencari informan sebanyak mungkin agar diperoleh data yang maksimal. 

Informan adalah keluarga yang mengalami konflik, saudara dari pihak 

keluarga, dan masyarakat Desa Prasung Tambak. 

2) Pengumpulan Data 

Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan data yang ada 

di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyaring beberapa 

informasi yang dibutuhkan. Setelah itu barulah akan dilakukan proses 

analisis data. 

3) Tahap Menulis Laporan 

Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang disusun 

secara terstruktur (dengan bentuk format yang rapi dan dapat 

dipertanggungjawabkan). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Adalah segala informasi kunci yang didapat secara langsung dari 

informan sesuai dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh 

secara langsung dari subyek penelitian perorangan hingga kelompok. 

Dalam hal ini peneliti mengambil data primer dari informan adalah 

tokoh masyarakat, tokoh agama, dan juga masyarakat yang menibulkan 

konflik terselubung dalam keluarga di Desa Prasung Tambak 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. 

b. Data Sekunder 

Adalah informasi yang didapat dari pengumpulan data yang dilakukan 

melalui studi bahan- bahan kepustakaan sebagai pendukung data 

primer. Pengumpulan data sekunder dapat dilakukan dengan instrumen 

sebagai berikut: 

 Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku, 

karya ilmiah, pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan 

masalah yang diteliti. 

 Dokumentasi pengumpulan data sekunder dapat dilakukan dengan 

instru pengumpulan data yang diperoleh dari catatan atau data dari 

bagian rekam medik dengan bantuan blangko yang telah disediakan 
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untuk pengambilan data. Adapun data sekunder yang yang diambil 

tersebut yaitu berupa data-data umum tentang informan yang 

menimbulkan adanya konflik terselubung dalam keluarga. 

2. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan yang sudah 

dipilih oleh peneliti, yaitu kepala desa, lurah, keluarga, anak dan 

masyarakat yang benar-benar mengalami konflik terselubung dalam 

keluarga. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari lapangan, yaitu 

masyarakat Desa Prasung Tambak lain, kerabat atau teman, Saudara dari 

informan utama, serta sumber-sumber lain seperti: buku umum, jurnal, 

internet, dan lain-lain yang membantu peneliti dalam melengkapi data. 

Adapun itu, macam- macam pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi Langsung 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis, dilakukan 

dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus sebagai 

pengamatan dan pencatatan fenomena yang  diteliti. Observasi 

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan kejadian 

sebagaimana keadaan sebenarnya. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
3
 Dalam proses 

                                                           
3
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta:Granit, 2004), 70 
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wawancara yang akan dilakukan, peneliti akan mengunjungi atau 

bertemu dengan para sasaran subyek penelitian yang dalam hal ini 

adalah mahasiswa entrepreneur guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  yang 

digunakan dalam metodologi penelitian  sosial.  Pada  intinya metode 

ini adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis 

sehingga dengan demikian pada penelitian, dokumentasi dalam 

penelitian memegang peranan penting.
4
 Teknik dokumentasi ini akan 

dilakukan ketika pelaksanaan proses observasi dan juga wawancara. 

Bisa dengan menggunakan perekam suara dan juga foto ataupun alat 

dokumentasi lainnya guna menambah kevalidan data yang diperoleh. 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisa data dalam penelitian ini, berdasarkan semua data yang 

terkumpul, penulis menggunakan diskriptif analitis yaitu suatu cara pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 

atau obyek penelitian pada saat ini berdasarkan dari faktor-faktor yang tampak. 

Yang kemudian dengan teknik ini, peneliti ingin memberikan gambaran secara 

umum dan mendetail mengenai permasalahan yang diteliti berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh dilapangan dalam upaya mengambil kesimpulan 

penelitian ini. 

                                                           
4
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 129 
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G. Teknik Keabsaan Data 

Untuk menghindari kesalahan/kekeliruan data yang telah terkumpul, perlu 

dilakukan pengecekan dan keabsahan data, ketentuan pengamatan dilakukan 

dengan teknik pengamatan, rinci dan terus menerus selama proses penelitian 

berlangsung yang diikuti dengan kegiatan wawancara serta intensif kepada subyek 

agar data yang dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

1. Perpanjangan pengamatan 

 Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara ulang 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan informan akan semakin 

akrab, sehingga secara tidak langsung tidak ada nada jarak lagi, semakin 

terbuka, timbul rasa saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. 

2.  Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 

peneliti melakukan mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan peneliti, maka data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. 

 


